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A. Latar Belakang  
Proses pos-Islamisme di Turki telah berlangsung hampir lima belas tahun 
terakhir. Runtuhnya dinasti Usmani yang digantikan dengan Republik dilakukan 
oleh Mustafa Kemal Attatürk pada 3 Maret 1924.1 Hal ini menandakan berubahnya 
peta perpolitikan Turki. Wacana pasca-Kemalis menempatkan sekulerisme sebagai 
wacana yang dinamis, terbuka, dan tidak menegaskan sikap yang anti Islam.2 AKP 
hadir dalam kondisi tersebut. Konsekuensinya melahirkan apa yang disebut dengan 
pos-Islamisme3. Istilah pos-Islamisme sendiri berdasar atas artikel yang ditulis oleh 
Asef Bayat berjudul "Munculnya Masyarakat Pos-Islamisme", yang mencirikan 
pada trend-trend sosial, politik, dan pemikiran keagamaan di Iran pasca Khomeini 
yang menyaksikan trend-trend yang akhirnya bergabung kedalam "gerakan 
reformasi" akhir tahun 1990-an4.  
                                                          
 1 Secara historis, penghapusan khilafah Usmani merupakan awal bagi pemberlakuan 
sekulerisasi dalam kenegaraan Turki, lihat, Muhammad Iqbal dan Amin Husein Nasution, Pemikiran 
Politik Islam: Dari Masa Klasik Hingga Indonesia Kontemporer (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2010) 
 2 Ihsan Daği, "How to Modernize Kemalism," Todays Zaman, 20 September 2010. 
 3 Istilah pos-Islamisme menjadi perdebatan diantara para sarjana Barat, seperti halnya 
Gilles Kepel, Oliver Roy, Reinhard Schuize, Farhad Khosrokhavar, dan lainnya memberikan 
definisi berbeda-beda tentang pos-Islamisme, lihat, Asef Bayat, Pos-Islamisme (Yogyakarta: LKiS, 
2011), 18. 
 4 Ibid, 17. 
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Perdebatan-perdebatan mengenai pemisahan antara agama dan negara 
(sekuler) dianggap masih belum selesai. Turki menerapkan sekularisme dan 
pelarangan atas simbol-simbol Islam dalam ruang publik, dan hal ini terus menjadi 
bahan perdebatan. Proses transformasi pemerintahan dan cara yang ditempuh dalam 
mengakomodir agama dan negara, membuat pemerintah sebagai pemegang otoritas 
kekuasaan tertinggi dalam negara harus mampu mengelola dan membuat kebijakan 
yang sesuai terkait permasalahan tersebut. 
 Pos-Islamisme di Turki dalam aktualisasinya berada di wilayah grass root 
(akar rumput) hingga ke tingkat atas (pemerintah). Pos-Islamisme di Turki dan 
kebijakan yang diinisiasi oleh partai Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) sebagai 
basis dan aktor yang mengekspresikan model pos-Islamisme5 di Turki. Dalam hal 
ini, AKP mempunyai peran penting dalam legitimasi politik dan kontribusi bagi 
pemerintahan Turki. AKP mengklaim dirinya sebagai partai demokrat-konservatif 
yang menekankan pada nilai-nilai tradisional Turki yang cenderung religius.6 
Recep Tayyib Erdoğan sebagai presiden sekaligus ketua AKP memiliki kuasa 
penuh atas partai ini. Sehingga partai yang memiliki basis massa yang cukup kuat 
dan besar ini mampu menjadi "partai politik baru" yang memberikan "warna baru" 
dalam situasi politik Turki modern.     
                                                          
5 Ahmad Dzakirin, Kebangkitan Pos-Islamisme: Analisis Strategi dan Kebijakan AKP 
Turki Memenangkan Pemilu (Solo: PT. Era Adicitra Media, 2012), 336. 
 6 M. Alfan Alfian, Militer dan Politik di Turki: Dinamika Politik Pasca AKP Hingga 




Turki menjadi salah satu negara dengan kondisi politik yang dinamis, 
fluktuatif dan mengalami berbagai perubahan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
proses pos-Islamisme dan peran AKP juga tidak dapat terlepas dari dinamika politik 
dan sosial yang terjadi di Turki. Selain itu, kelas menengah Anatolia (Middle Class 
Anatolia), dalam hal ini didominasi oleh para pengusaha dan kalangan intelektual, 
juga memberikan kontribusi dalam dinamika perpolitikan di Turki. Dalam 
penelitian ini, peneliti fokus mengkaji tentang pos-Islamisme di Turki dengan 
melihat peran AKP dan kelas menengah Anatolia yang memiliki peran besar dalam 
politik Turki, terutama dalam merespon kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintahan Recep Tayib Erdoğan atas rakyat Turki. 
Proses politik Turki tidak terlepas dari pos-Islamisme. Kondisi demikian 
menjadi bagian penting perubahan dan transisi tampuk kekuasaan dalam 
pemerintahan. Fenomena pos-Islamisme diekspresikan di ruang-ruang publik 
maupun di ruang personal, tetapi dapat dirasakan dengan nyata dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sebagaimana ditelaah oleh Yavuz, terdapat dua corak ideologis di 
internal AKP, yakni kelompok Turki-Islam dan Islam-Turki.7 AKP sebagai basis 
pergerakan pemerintahan presiden Erdoğan menjadi aktor penting dalam 
mengakomodir dinamika politik dan penentu hasil kebijakan pemerintahan 
Erdoğan. Hal ini terbukti dalam setiap kebijakan yang dihasilkan. AKP sedikit 
banyak memberikan pilihan-pilihan dan masukan untuk pemerintah dalam 
berjalannya dan suksesnya pemerintahan. 
                                                          
 7 M. Hakan Yuvuz, Secularism and Muslim Democracy in Turkey (Cambridge: Cambridge 
University Press, 2009), 104-105.  
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Peneliti menemukan sesuatu yang menarik untuk dikaji yakni mengenai 
fenomena pos-Islamisme yang menjadi sebuah gagasan dan trend masyarakat yang 
diwakili oleh AKP, aktor dibalik proses transformasi politik Turki. Di lain pihak, 
semua aspek di wilayah pemerintahan, baik itu pemerintah sebagai pemegang 
otoritas tertinggi dan beberapa bawahannya serta rakyat yang merupakan 
komponen penting dan harus saling bersinergi dalam membentuk sebuah negara 
yang adil, sejahtera dan demokratis. 
AKP memiliki banyak tantangan dalam setiap pemilu. Hal ini sebagaimana 
partai politik lainnya dan bagaimana partai tersebut berkompetisi dalam panggung 
politik Turki. Tetapi partai ini justru mampu terus berjuang dan memiliki 
progresivitas yang signifikan dalam kebangkitan Islamisme. AKP adalah salah satu 
partai yang mampu menunjukkan prestasinya, seperti memenangkan pemilu tiga 
kali berturut-turut dengan perolehan suara yang cukup besar yakni pada tahun 2002 
sebesar 34 persen, 2007 sebesar 46 persen dan 2011 sebesar 50 persen8. Itu artinya 
partai ini memiliki kemampuan yang kuat dalam menghadapi dinamika politik yang 
berat dalam pemerintahan Turki. AKP dihadapkan pada persoalan ancaman atas 
kelompok militer maupun sekuler yang tidak menginginkan agama dapat hidup 
bebas di ruang-ruang publik, terutama dalam sistem negara. 
Pos-Islamisme di Turki tidak terlepas dari berbagai upaya AKP untuk terus 
memperjuangkan Islam sehingga dapat kompatibel dengan negara. Suksesnya AKP 
memang memiliki beberapa alasan, terobosan yang dilakukan oleh para politikus 
AKP juga menjadi faktor bahwa partai ini mampu berkontestasi dan mengelola 
                                                          
8Ahmad Dzakirin, Kebangkitan Pos-Islamisme, 1. 
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konstelasi politik di Turki dengan baik. Selain itu, AKP menawarkan pendekatan 
berbeda mengenai keterkaitan antara demokrasi dan Islam, keduanya mampu hidup 
bersama dalam suasana yang kondusif, tanpa saling menjatuhkan dan 
mempertarungkan satu sama lain. AKP juga pro-pasar bebas dan mengembangkan 
visi demokrat konservatif.9 
AKP mempunyai paradigma berbeda dalam melihat pesimisme kalangan 
Islamis atas Islam dan demokrasi yang tidak dapat bersatu. Kondisi tersebut 
membuat kubu Islamis mencoba berbagai cara dan mencari titik lemah demokrasi 
yang selamanya tidak akan mampu bersandingan. AKP ingin menyatukan visi dan 
misi perjuangan politik untuk negara yang lebih baik dan demokratis.  
Berbagai stigma dipaparkan oleh kubu Islamis, bahwa demokrasi adalah 
proses pengalaman politik yang pada dasarnya tidak berada pada koridor Islam dan 
tidak berasal dari "rahim" Islam sendiri10. Hal tersebut menjadi penyebab 
perdebatan antara Islam dan demokrasi tidak dapat bersatu. Di lain pihak, AKP 
ingin memperjuangkan kompatibilitas Islam dan demokrasi merasa terpanggil 
untuk mencapai pemerintahan yang adil, makmur dan sejahtera. Mereka tidak ingin 
mencederai beberapa pihak yang tidak dapat menerima demokrasi sebagai "sistem" 
politik yang mampu diaktualisasikan secara nyata dalam pemerintahan. 
AKP muncul sesungguhnya merupakan konsekuensi perjumpaan beberapa 
dekade antara Islam dan negara.11 Kendatipun partai ini menegaskan dirinya 
                                                          
 9 M. Alfan Alfian, Militer dan Politik di Turki, 65. 
 10 Ahmad Dzakirin, Kebangkitan Pos-Islamisme, 4. 
 11 Berna Turam, Beetwen Islam and The State, The Politics Engagement (California: 
Stanford University Press, 2007), 139. 
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demokrat-konservatif, justru kalangan Islamis menuduhnya sebagai kamuflase 
(takiye).12 AKP mampu memainkan ritme politik dengan baik dan halus. AKP 
mengalami kesuksesan dalam perhelatan pemilu di Turki. Hal tersebut menjadi 
salah satu "fenomena" politik yang dapat mengakomodasi dan mengelola berbagai 
rintangan dan ancaman dalam konstelasi politik Turki. AKP terus memperbaiki 
input maupun output politik, sehingga demokrasi bukan lagi ancaman bagi mereka. 
Kondisi tersebut adalah bagian dari strategi dan pilihan-pilihan yang dapat diambil 
oleh AKP, tetapi dapat membantu dan memberikan ruang gerak dalam menerapkan 
strategi dan tawaran politik, serta kreativitas dan inovasi yang dapat digunakan 
dalam pemerintahan. Misalnya, dalam wawancara b Gül menggambarkan bahwa 
Turki tidak saja sebagai jembatan Eropa, Asia, Timur Tengah, dan Kaukasus, tetapi 
juga mayoritas masyarakat Muslimnya mengedepankan "demokrasi, hak asasi 
manusia dan ekonomi pasar bebas".13  
AKP memiliki target yakni mampu menyelenggarakan pemerintahan yang 
adil dan berjalan dengan baik. Partai ini juga salah satu kekuatan Islamis moderat14. 
Pendekatan moderat sesungguhnya melekat pada partai Islamis yang bercikal bakal 
pada gerakan Milli Görüş yang diawali oleh MNP dan MSP pada 1970-an dan 
seterusnya.15 AKP memiliki massa yang cukup besar dan mendapat dukungan yang 
kuat dari rakyat Turki. Kekuatan yang dimiliki AKP adalah "senjata" penting untuk 
                                                          
 12 M. Alfan Alfian, Militer dan Politik di Turki, 68.  
 13 "Turkey's Moment, A Conversation With Abdullah Gül," Foreign Affairs, Edisi Januari/ 
Februari 2013.  
 14 Lihat, Helen Rose Ebaugh, The Gülen Movement, A Sociological of a Civic Movement 
Rooted in Moderate Islam (London dan New York: Springer, 2010), 2. 
 15 M. Alfan Alfian, Militer dan Politik di Turki, 65.  
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menguasai perpolitikan Turki. Partai ini bukan hanya partai yang dianggap sebagai 
partai "kelas dua" dalam kontestasi politik dan setiap ajang pemilu di Turki, tetapi 
buktinya AKP mampu melewati ancaman dan rintangan atas evolusi politik Islam 
yang dialami oleh beberapa kubu Islamis. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk dan mengapa pos-Islamisme terjadi di Turki?  
2. Bagaimana pos-Islamisme tercermin dalam kiprah politik AKP? 
3. Apa hubungan dan peran kelas menengah Anatolia dengan AKP dalam 
perpolitikan Turki? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus terhadap rumusan masalah tersebut, penelitian ini 
bertujuan melacak dan mengkaji dinamika fenomena pos-Islamisme yang memiliki 
pengaruh besar di Turki. Hubungan pos-Islamisme di Turki dan kelas menengah 
Anatolia serta bagaimana AKP mengekspresikan kondisi pos-Islamisme. Melalui 
penelitian ini dapat digali dan dijelaskan mengenai dinamika pos-Islamisme di 
Turki dan hubungan kelas menengah Anatolia, dengan AKP sebagai partai yang 
mengekspresikan pos-Islamisme. Penelitian ini memuat aspek-aspek pos-
Islamisme sebagai sebuah fenomena nyata dalam suatu negara, yakni keterlibatan 
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berbagai elemen negara dan dinamika AKP serta bagaimana respon kelas menengah 
Anatolia atas kebijakan-kebijakan pemerintah. 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan peneliti, setelah melacak berbagai pustaka yang 
ada, maka penulis menemukan beberapa fokus aspek yang akan peneliti kaji antara 
lain mengenai dinamika pos-Islamisme di Turki, AKP dan kelas menengah 
Anatolia. Berkaitan dengan pos-Islamisme, ada beberapa penelitian yang 
membahas terkait permasalahan tersebut, yakni yang ditulis oleh Ariel Heryanto16, 
Asef Bayat17, Ihsan Dagı18, Cihan Tuğal19, Sami Zemni20, Noorhaidi Hasan21, 
                                                          
 16 Ariel Heryanto, Identitas dan Kenikmatan: Politik Budaya Layar Indonesia (Jakarta: 
Gramedia, 2015), 366. 
 17 Asef Bayat, Post-Islamism: The Changing Faces of Political Islam (New York: Oxford 
University Press, 2013).  
 18 Ihsan Dagı, Post-Islamism à la Turca (New York: Oxford University Press, 2013), 71-
108.  
 19 Cihan Tuğal, Islam and Retrechment of Turkish Conservatism (New York: Oxford 
University Press, 2013), 109-133. 
 20 Sami Zemni, Moroccoan Post-Islamism: Emerging Trend or Chinera? (New York: 
Oxford University Press, 2013), 134-156.   
 21 Noorhaidi Hasan, Post-Islamist Politics in Indonesia (New York: Oxford University 
Press, 2013), 157-182.  
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Joseph Alagha22, Humeira Iqtidar23, Stéphane Lacrouix24, Abdelwahab El-
Affendi25, dan Thomas Pierret26.  
Beberapa penelitian tersebut mengkaji bagaimana pos-Islamisme 
diekspresikan di masing-masing negara, baik di Iran, Turki, Maroko, Indonesia, dan 
beberapa negara lainnya. Tetapi, ada salah satu penelitian yang berfokus pada Turki 
yakni penelitian yang ditulis oleh Ihsan Dagı berjudul Post-Islamism à la Turca. 
Penelitian tersebut memaparkan tentang bagaimana pos-Islamisme yang tengah 
terjadi di Turki, juga dibahas mengenai AKP yang merefleksikan kondisi gerakan 
pos-Islamisme. 
Sedangkan berkaitan dengan AKP, penelitian sebelumnya pernah dilakukan 
oleh Ahmad Dzakirin27, M. Sya'roni Rofii28, A. Miftahul Amin29, Gunarto30, Ahmad 
                                                          
 22 Joseph Alagha, Hizbullah's Infitah: A Post-Islamist Turn? (New York: Oxford 
University Press, 2013), 240-254. 
 23 Humeira Iqtidar, Post-Islamist Strands in Pakistan: Islamist Spin-Offs and Their 
Contardictory Trajectories (New York: Oxford University Press, 2013), 257-276. 
 24 Stéphane Lacrouix, Saudi Arabia and The Limits of Post-Islamism (New York: Oxford 
University Press, 2013), 277-297. 
 25 Abdelwahab El-Affendi, Islamism in Sudan: Before, After, In Beetwen (New York: 
Oxford University Press, 2013), 301-320.  
 26 Thomas Pierret, Syria's Unusual "Islamic Trend": Political Reformist, The Ulema, and 
Democracy (New York: Oxford University Press, 2013), 321-341. 
 27 Ahmad Dzakirin, Kebangkitan Pos-Islamisme. 
 28 M. Sya'roni Rofii, "AKP dan Ideologi Islam di Turki Modern", Skripsi (Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
 29 A. Miftahul Amin, "Pengaruh Adalet ve Kalkinma Partisi (AKP) dalam Transformasi 
Turki", Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
 30 Gunarto, "Pengaruh AKP Terhadap Lembaga Legislatif Turki (The Grand National 
Assembly) Tahun 2007-2011", Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014).  
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Junaidi31, Sendy Arum Mariyana32, Akhmad Rizqon Khamami33, dan Muhammad 
Ansor.34 Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mas'udi Budiana35 
menjelaskan hubungan antara Turki dan Mesir serta upaya Turki dalam mendukung 
penegakan demokrasi di Mesir. Dalam hal ini AKP berperan aktif sebagai partai 
pendukung pemerintah dan mempengaruhi kebijakan politik luar negeri Turki. 
Selain itu terkait kelas menengah Anatolia, ada beberapa penelitian yang 
mengkaji permasalahan tersebut, seperti yang dilakukan oleh Umut Toker dan 
Zeynep Toker36 serta Sevket Pamuk37. Penelitian tersebut menganalisis mengenai 
menguatnya dan perkembangan ekonomi Turki yang signifikan, dalam hal ini 
dipengaruhi oleh kelas menengah Turki. Juga peran AKP sebagai "pendorong" 
dalam bidang politik, ekonomi dan perkembangan sosial yang terus mencuat di 
Turki. 
                                                          
 31 Ahmad Junaidi, "Kebijakan Politik Recep Tayyib Erdoğan dan Islamisme Turki 
Kontemporer", Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
 32 Sendy Arum Mariyana, Kebangkitan Turki dan Perubahan Politik Luar Negeri dalam 
Pemerintahan AKP (Adalet Kalkinma Partisi) Periode 2007-2015, Jurnal Ilmiah Universitas 
Bakrie, (2015). 
33 Akhmad Rizqon Khamami, "Erdoğan Versus Gülen: Perebutan Pengaruh Islam Politik 
Pos-Islamis dengan Islam Kultural Apolitis", Al-Tahrir, Vol. 16, No. 2 November 2016. 
 34 Muhammad Ansor, "Post-Islamism and Remaking of Islamic Public Sphere in Post-
Reform Indonesia", Studia Islamika, Vol. 23, No. 3, 2016. 
35 Ahmad Mas'udi Budiana, "Penolakan Pemerintah Turki Dibawah Adalet Kalkinma 
Partisi (AKP) Terhadap Kudeta Militer Mesir Tahun 2013", Skripsi (Jember: Universitas Negeri 
Jember, 2015).  
 36 Umur Toker dan Zeynep Toker, "Family Structure and Spatial Configuration in Turkish 
Home Form in Anatolia From Late Nineteenth Century to Late Twentieth Century", Proceedings 4th 
International Space Syntax Symposium London (2015). 
 37 Sevket Pamuk, "Globalization, Industrialization and Changing Politics in Turkey", New 
Perspectives on Turkey, No. 38 (2008). 
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Jika melihat beberapa kajian penelitian diatas, dapat diketahui bahwa dalam 
aspek pos-Islamisme, kajian yang dibahas lebih pada sisi formalnya saja. 
Sedangkan penelitian terkait AKP hanya mengkaji mengenai partai tersebut dalam 
lingkup sejarah dan struktural politik saja. Berhubungan tentang pos-Islamisme di 
penelitian sebelumnya tidak dibahas mendetail mengenai permasalahan kelas 
menengah Anatolia di Turki. Selain itu, mengenai keterkaitan antara AKP dengan 
kelas menengah Anatolia juga masih belum ada penelitian yang mendalam 
membahas terkait masalah tersebut.  
Oleh karena itu, peneliti ingin mengamati dari dimensi lain yakni membahas 
dan mengkaji secara intensif untuk mengupas permasalahan penelitian mengenai 
kondisi pos-Islamisme dan AKP di Turki. Bagaimana peran partai tersebut dalam 
pemerintahan serta bagaimana kelas menengah Anatolia berkontribusi dalam hal 
perpolitikan dan perekonomian Turki. Peneliti berupaya untuk menganalisis terkait 
permasalahan tersebut. 
 
E. Kerangka Teoretis 
Peneliti menganalisis pos-Islamisme merupakan upaya pencarian dalam 
mendeskripsikan, memahami dan menjelaskan bagaimana penjelasan konsep 
tersebut. Peneliti meminjam beberapa teori yang mendukung dengan tema kajian 
yang peneliti bahas dalam penelitian ini. Beberapa aspek pembahasan yang dikaji 
yakni mengenai pos-Islamisme, partai politik, kebijakan publik, relasi antara aktor 
politik yang berkepentingan atas otoritas kuasa dalam pemerintah dan ruang publik, 
serta gerakan sosial keagamaan. Selain itu, peneliti menganalisis keterkaitan antara 
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fenomena pos-Islamisme sebagai bagian dari perjuangan aktualisasi kubu Islamis 
dalam perpolitikan Turki. 
Membahas studi mengenai pos-Islamisme tidak terlepas dari konsep yang 
dipaparkan pertama kali oleh Asef Bayat dalam esainya yang berjudul The Coming 
of a Post-Islamic Society dan Islam and Democracy: What is The Real Question?38. 
Selain itu, Asef Bayat menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Pos-Islamisme, 
mengenai konsep pos-Islamisme bukan hanya satu kondisi saja. Pos-Islamisme 
adalah upaya sadar untuk membangun konsep rasionalitas dan modalitas strategis 
dalam membatasi gerakan Islamisme di ranah sosial, politik dan intelektual. Spirit 
intinya mengarah pada metamorfosis Islamisme, dalam ide, pendekatan, dan 
praktiknya, baik secara eksternal maupun internal39.  
Pada kerangka teoretis ini peneliti menggunakan beberapa teori atau model 
pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami dan menganalisis objek kajian 
tersebut. Teori yang dipaparkan oleh Jurgen Habermas misalnya, mengenai 
demokrasi liberatif yakni diskursus praktis, formasi opini dan aspirasi politik serta 
kedaulatan rakyat sebagai prosedur, memaparkan mengenai opini-opini publik. 
Setiap warga negara harus mematuhi setiap kebijakan dan peraturan yang dibuat 
oleh pemerintah. Tetapi mereka juga memberikan respon kepada pemerintah yang 
memiliki otoritas penuh untuk mengatur negara. Demokrasi deliberatif adalah 
sebuah desakan untuk membuka ruang-ruang dan kanal-kanal komunikasi politis di 
                                                          
 38 Asef Bayat, "The Coming of a Post-Islamist Society", ISIM Review 16, Autumn (2005). 
 39 Asef Bayat, Pos-Islamisme, 18-20. 
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dalam suatu masyarakat yang tengah melakukan reformasi politik dan hukum 
melalui pertimbangan etnis, religius, dan politis.40.  
Pos-Islamisme di Turki berkaitan dengan bagaimana aktor-aktor politik 
saling berkontestasi dalam setiap kebijakan publik, terutama pemerintah sebagai 
pemegang otoritas tertinggi dalam pemerintahan. Tetapi, rakyat dalam hal ini kelas 
menengah Anatolia diberikan keleluasaan merespon dan memberikan aspirasi serta 
berpartisipasi aktif dalam setiap kebijakan yang dikeluarkan pemerintah. Dalam hal 
ini, demokrasi deliberatif mampu mengakomodasi relasi antara pemerintah dan 
rakyat, serta aktivitas di ruang publik sebagai manifestasi sebab akibat dari 
dinamika politik.  
Pos-Islamisme diekspresikan oleh AKP dan kelas menengah Anatolia 
sebagai bagian dari proses "demokrasi deliberatif", yakni mereka memiliki kuasa 
dan peran memberikan saran atau solusi kepada pemerintah. Konsekuensinya setiap 
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah direspon dan dikritisi oleh kelas 
menengah Anatolia sebagai salah satu dimensi yang memiliki peran dan bagian dari 
sebuah komunitas masyarakat dalam lingkup negara dan ada kepentingan ekonomi 
dibalik hubungan erat antara keduanya. 
 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini bermaksud untuk memahami bagaimana dinamika dan proses 
pos-Islamisme di Turki. Titik fokus penelitian ini mengkaji peran AKP sebagai 
                                                          
 40 F. Budi Hardiman, Demokrasi Deliberatif: Menimbang 'Negara Hukum' dan Ruang 
Publik dalam Teori Diskursus Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009), 5.  
14 
 
partai yang mengusung "Islamisme-progresif", artinya dalam strategi gerakan 
mereka tidak hanya berkutat pada aspek Islam saja. Tetapi AKP mampu 
mengakomodir kubu sekuler dan berbagai kubu lainnya yang saling bersinergi 
membangun pemerintahan yang adil dan demokratis dalam koridor demokrasi. 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama ± 2 bulan (Maret-April 2018). Adapun 
metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dengan mengumpulkan beberapa 
referensi terkait pos-Islamisme, AKP, dan kelas menengah Anatolia, serta politik 
Turki. Kemudian melakukan pemilihan data dari berbagai referensi yang didapat. 
Hal ini dilakukan sebagai upaya mendapatkan data dan keterangan mengenai situasi 
dan kondisi pos-Islamisme di Turki yang akurat. 
Secara teknis peneliti melakukan sortir dari berbagai data yang terkumpul 
untuk memudahkan dalan mengumpulkan data, serta mengumpulkan beberapa 
dokumentasi profil AKP dan informasi terkait kelas menengah Anatolia serta 
mengenai politik dan data tentang negara Turki. 
Selanjutnya yakni tahap validasi, dimana peneliti menggunakan metode 
triangulasi data, yakni melakukan validasi data dengan menguji, mengkonfirmasi 
dan memverifikasi antar data yang kemudian peneliti sajikan dalam bentuk tulisan 
deskriptif-analisis. 
 
G. Sistematika Pembahasan 




Bab I Pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan 
dinamika pos-Islamisme di Turki yang diekspresikan oleh AKP, hubungan erat 
antara AKP dan kelas menengah Anatolia serta bagaimana proses politik yang terus 
bergulir di Turki, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teoretis, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 
Bab II membahas mengenai bagaimana pos-Islamisme terjadi di Turki, 
dimana pos-Islamisme diekspresikan oleh AKP sebagai bagian dari strategi gerakan 
mereka. Pada bagian ini dibahas tentang Islam dan demokrasi di Turki, kondisi 
politik Turki bertransformasi dari Kemalisme, Islamisme hingga ke pos-Islamisme 
serta mengkaji mengenai politik Turki dalam pandangan pos-Islamisme. 
Sedangkan bab III membahas tentang konsep pos-Islamisme berkembang 
dan hubungannya dengan AKP dan kelas menengah Anatolia di Turki. Jika 
dikaitkan keduanya memiliki hubungan dialektis, bahwa ternyata kelas menengah 
Anatolia sebagai basis kaum borjuis Turki juga mempunyai peran penting dalam 
memajukan ekonomi dan berpengaruh atas konstelasi politik di Turki. Transformasi 
AKP menjadi bagian penting dalam dialektika politik Turki modern.  
Bab IV membahas tentang hubungan antara AKP dan kelas menengah 
Anatolia, yakni AKP sebagai partai yang mampu mengakomodir semua pihak, baik 
dari kalangan sekuler, liberal, nasionalis maupun Islamis, serta kubu lainnya, partai 
ini juga mendapatkan simpati dan dukungan kelas menengah Anatolia dalam 
mengembangkan "sayap" mereka dalam perpolitikan dan pemerintahan Turki. 
Selain itu, kelas menengah Anatolia merupakan model demokrasi deliberatif yang 
merespon kebijakan pemerintah dalam konstelasi politik Turki.  
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Bab V yakni penutup, berisi kesimpulan dari analisis kasus secara umum 
dan saran-saran mengenai dinamika ilmiah dan penelitian selanjutnya terkait pos-


























 Dari beberapa penjelasan di bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pos-Islamisme di Turki menjadi sebuah fenomena yang terjadi dalam 
berbagai hal, baik politik, ekonomi, agama, budaya dan aspek lainnya. Kondisi 
tersebut juga tidak dapat dilepaskan dari peran dan kontribusi AKP sebagai salah 
satu partai yang memiliki ideologi Islam yang cenderung lebih moderat. Berbagai 
upaya dan kebijakan yang dilakukan oleh partai ini juga menjadi "prestasi" bagi 
Turki modern. AKP melakukan beberapa kebijakan yang mampu membawa Turki 
menjadi negara dengan ekonomi kuat. 
AKP juga menjadi bagian tidak terpisahkan dalam perekonomian Turki. 
Mereka juga melakukan usaha penuh agar Turki mampu menjadi salah satu negara 
anggota tetap Uni Eropa. Tidak hanya itu, AKP mencoba menjawab kalangan 
sekuler maupun Islamis, bahwa mereka sesungguhnya mampu mengakomodir 
semua kalangan. Hal ini menunjukkan bahwa AKP bukan hanya milik satu 
kalangan semata, tetapi semua pihak, tidak mengenal satu kelompok tertentu. 
Kelas menengah Anatolia juga berperan penting dalam peningkatan 
ekonomi dan basis dukungan AKP. Mereka berkontribusi dalam perubahan peta 
politik Turki. Hal ini juga menjadi salah satu bagian penting dalam memberikan 
dukungan suara dan produsen bisnis serta kekuatan ekonomi Turki.  
Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa pos-Islamisme, AKP dan kelas 
menengah Anatolia saling terkait satu sama lain. Ketiganya menjadi fenomena dan 
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faktor dalam proses perjalanan Turki, dari berbagai trend yang saling berhubungan, 
aspek politik, ekonomi, keagamaan, budaya dan kehidupan Turki. Kondisi budaya 
sekuler menjadi lebih lentur, fleksibel dan mampu bernegosiasi dengan semua 
kalangan. Berbeda dengan hal-hal yang sebelumnya dilarang dan dianggap tabu di 
Turki, karena warisan Kemal yang sekuler dan sangat rigid dengan Islam.  
  
B. Saran 
 Beberapa penjelasan dan uraian dalam penelitian ini sesungguhnya bukan 
akhir dari pembahasan, tetapi juga menjadi bagian yang perlu terus digali lagi dan 
ditambah data serta berbagai referensi yang mendukung penelitian ini agar lebih 
lengkap dan luas dari berbagai aspek yang dapat diteliti, terutama terkait pos-
Islamisme, AKP dan kelas menengah Anatolia yang menjadi fokus penelitian ini.  
 Selain itu, mendeskripsikan variabel dalam penelitian ini, terutama tentang 
Turki memang sangat beragam dan luas pembahasannya, sehingga dalam hal ini 
peneliti memiliki keterbatasan untuk melakukan eksplorasi secara mendalam dan 
mendetail mengenai kondisi pos-Islamisme di Turki, sebab keterbatasan waktu dan 
beberapa hal sehingga kurang terlalu dibahas hingga akar-akarnya. 
 Penelitian selanjutnya sangat penting untuk diwujudkan dan menjadi 
perbaikan bagi penelitian ini, karena pada dasarnya pos-Islamisme di Turki terus 
bergulir dan berproses, sehingga mungkin akan terjadi perubahan setiap dekadenya, 
terutama pergantian presiden ataupun parlemen yang berkuasa dalam pemerintah 
Turki, tentu akan berpengaruh dalam implementasi kebijakan-kebijakan yang 
diambil. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan penyempurnaan dalam 
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keterbatasan tesis ini untuk peneliti-peneliti selanjutnya, agar penelitian-penelitian 
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